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ABSTRAK 

Korosi adalah suatu proses penurunan kualitas material yang menyebabkan 

terjadi reaksi eletrokimia terhadap lingkungan, berdasarkan rumusuan masalah 

pada penelitian ini bagaimana pengaruh penggunaan inhibitor alami terhadap 

material baja AISI 1037. Tujuan pada penelitian ini yaitu dapat membandingkan 

bahan inhibitor alami yang dapat mempengaruhi terjadinya korosi. Beberapa faktor 

yang dapat mencegah terjadi proses tingkat laju korosi yaitu dengan menggunakan 

inhibitor sebagai pelindung permukaan material. Penelitian ini menggunakan 

inhibitor organik karena mudah diperoleh dan ramah lingkungan yaitu seperti daun 

teh, daun jambu, kacang kedelai dan kopi. Inhibitor tersebut digunakan terhadap 

material plat AISI 1037 dalam larutan buatan. Metode yang digunakan untuk proses 

terjadinya korosi dengan metode Immersion Test dan untuk mengetahui laju korosi 

yang terjadi menggunakan metode Weight Loss. Inhibitor daun teh memiliki tingkat 

laju korosi yang paling kecil sebesar 2,33 mpy. Inhibitor daun jambu memiliki 

tingkat laju korosi sebesar 4,67 mpy. Inhibitor kacang kedelai memiliki tingkat laju 

korosi 5,84 mpy. Inhibitor yang kurang maksimal menghambat laju korosi yaitu 

inhibitor kopi sebesar 10,52 mpy. Material yang tidak menggunakan inhibitor 

memiliki tingkat laju korosi paling tinggi sebesar 12,86 mpy hal ini dikarenakan 

pada material yang tidak menggunakan tidak memiliki cairan pelindung berbeda 

hal nya dengan material yang menggunakan inhibitor alami. 

 

Kata Kunci : Korosi, Inhibitor, Daun Teh, Daun Jambu, Kacang Kedelai, 

Kopi, Immersion Test, Weight Loss 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Korosi adalah suatu proses penurunan kualitas material yang menyebabkan 

terjadi reaksi eletrokimia terhadap lingkungan. Banyak faktor yang mengakibatkan 

korosi pada material, antara lain penyebab konsentrasi media korosi. Contohnya 

seperti pada media air laut, terdapat ion-ion klorida sehingga menjadi salah satu 

faktor masalah tentang material yang mengalami korosi. Apabila logam yang 

memiliki potensial rendah akan menyebabkan cepatnya proses laju korosi [1]. 

Dalam kehidupan sehari-hari sering sekali melihat terjadinya proses korosi 

terhadap suatu material logam yang mengandung unsur Fe (besi) diantaranya 

konstruksi jembatan, rangka kendaraan bermotor dan lain-lain, proses korosi ini 

berwarna coklat kekuningan disuatu permukaan logam. Peristiwa korosi yang 

terjadi dapat menimbulkan kerusakan yang mengakibatkan kerugian baik secara 

ekonomi ataupun keamanan terhadap suatu kontruksi. Oleh sebab itu korosi tidak 

dapat kita hindari hal ini dikarenakan suatu material apabila berinteraksi dengan 

lingkungan dapat secara bertahap menyebabkan terjadi proses korosi. 

Untuk memperlambat terjadi proses tingkat laju korosi dengan cara 

menggunakan inhibitor. Inhibitor merupakan suatu zat yang apabila ditambahkan 

kedalam suatu lingkungan dapat menurunkan tingkat laju korosi terhadap suatu 

material, cara kerja inhibitor adalah membentuk suatu lapisan molekul yang 

terbentuk mempunyai ikatan yang sangat kuat. Pada umumnya inhibitor berbentuk 

cairan yang diinjeksikan pada production line. 

Pada saat ini bidang inhibitor sedang melakukan perubahan drastis dari sudut 

pandang kelestarian lingkungan yang mengharuskan inhibitor ramah terhadap 

lingkungan. Pemakaian inhibitor saat ini masih menjadi solusi terbaik dalam 

melindungi suatu material terhadap proses korosi, inhibitor merupakan 

perlindungan yang fleksibel dalam menghambat terjadinya proses korosi hal ini 

dikarenakan inhibitor mampu memberikan perlindungan dari lingkungan yang 

memiliki tingkat korosi yang sangat tinggi. 



 

 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan percobaan dengan 

memakai material plat AISI 1037 dengan inhibitor bahan alami daun teh, daun 

jambu bij, kopi dan kacang kedelai. Metode yang digunakan untuk pengambilan 

data tingkat laju korosi dengan menggunakan perhitungan kehilangan berat atau 

weight loss dengan menggunakan pengujian immersion test pada material plat baja 

AISI 1037. Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Pemakain Inhibitor Alami Terhadap Tingkat Laju Korosi Pada Baja 

AISI 1037”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, secara umum 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

dampak pemakain inhibitor alami terhadap tingkat laju korosi pada material baja 

AISI 1037”. Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan menjadi pertanyaan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana dampak pemakaian inhibitor alami terhadap tingkat laju korosi 

pada baja AISI 1037. 

3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk membandingkan nilai efisiensi inhibitor alami terhadap  

baja AISI 1037. Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk membandingkan nilai laju korosi inhibitor alami daun teh, kopi, 

kacang kedelai dan daun jambu biji terhadap material baja AISI 1037. 

4. Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui kemampuan ekstrak daun teh, daun jambu biji, kacang kedelai 

dan kopi sebagai bahan inhibitor korosi dalam menahan laju korosi dalam air 

laut buatan. 

5. Batasan Masalah 

Supaya tujuan penelitian ini tercapai maka dari itu penelitian ini dibatasi : 

Penelitian ini menggunakan material plat baja AISI 1037 yang memiliki tingkat 

kadar karbon rendah yang dilapisi dengan inhibitor alami, Metode perhitungan 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode perhitungan laju korosi 



 

 

weight loss dan proses pengujian korosi menggunakan metode immersion test, skala 

laboraturium ASTM G31-72. 

6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari: 
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